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ABSTRAK 

Masalah gizi seperti obesitas, gizi lebih, dan gizi kurang masih dijumpai di negara 

berkembang hingga saat ini. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memprediksikan pada 

tahun 2030, prevalensi obesitas di Indonesia adalah sebesar 14% pada perempuan dan 10% 

pada laki-laki. Di beberapa negara prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas telah 

meningkat pada anak-anak dan remaja selama pandemi COVID-19. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui gambaran status gizi berdasarkan antropometri pada mahasiswa 

program studi gizi Universitas Negeri Malang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan subjek penelitian adalah mahasiswa program studi gizi tingkat I sejumlah 

30 orang yang ditentukan menggunakan purposive sampling. Dari hasil penelitian, 

didapatkan temuan sebanyak sebanyak 80% responden memiliki status gizi baik (normal), 

10% responden memiliki status gizi obesitas, 7% responden memiliki  status gizi lebih 

(overweight) dan sebanyak 3% responden memiliki status gizi kurang (thinness). 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu mayoritas mahasiswa program studi gizi Universitas 

Negeri Malang memiliki status gizi baik (normal). 

 

Kata kunci: antropometri, mahasiswa, status gizi 

 

ABSTRACT 

Nutritional problems such as obesity, overnutrition and undernutrition are still found in 

developing countries today. The World Health Organization (WHO) predicts that by 2030, 

the prevalence of obesity in Indonesia will be 14% for women and 10% for men. In several 

countries the prevalence of overweight and obesity has increased in children and 

adolescents during the COVID-19 pandemic. The purpose of this study was to describe the 

nutritional status based on anthropometry in students of the Nutrition Study Program, State 

University of Malang. This research is a descriptive research with 30 students of nutrition 

study program as subjects selected with purposive sampling method. From the results of 

the study, it was found that as many as 80% of respondents had normal nutritional status, 

10% of respondents had obese nutritional status, 7% of respondents had overweight 

nutritional status and 3% of respondents had thin nutritional status. The conclusion that 

can be drawn is that the majority of nutrition study program students at State University of 

Malang have normal nutritional status. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu target pembangunan 

berkelanjutan (SDG’s) pada tahun 2030 

yaitu mengakhiri semua bentuk 

malnutrisi atau masalah gizi. Isu gizi 

telah menjadi perhatian dunia termasuk 

Indonesia karena berkaitan dengan 

kesejahteraan rakyat dan indeks 

pembangunan manusia.  

Status gizi dapat diartikan sebagai 

kondisi kesehatan gizi masyarakat yang 

sangat bergantung pada tingkat konsumsi 

pangan yang dibutuhkan tubuh, 

komposisi pangan dan perbandingannya 

satu dengan yang lain. Status gizi adalah 

keadaan tubuh akibat konsumsi makanan 

dan penggunaan zat gizi yang terbagi 

menjadi status gizi buruk, gizi kurang, 

gizi baik dan gizi lebih. Gizi lebih adalah 

bentuk malnutrisi (gizi tidak seimbang) 

yang timbul dari asupan gizi yang 

berlebihan, menyebabkan penumpukan 

lemak tubuh yang dapat mengganggu 

kesehatan (obesitas) (Supariasa, 2002).  

Obesitas adalah penyakit 

multifaktorial kronis seperti yang 

didefinisikan oleh International 

Classification of Disease (ICD) (Bray et 

al., 2017). Ini juga merupakan faktor 

risiko yang signifikan untuk sejumlah 

penyakit tidak menular seperti diabetes, 

jantung penyakit dan kanker. Obesitas 

dapat terjadi sejak dini, dan obesitas pada 

masa kanak-kanak sekarang menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang 

berkembang sehingga pencegahan dini 

sangat penting. Prevalensi obesitas 

meningkat paling cepat di negara 

berkembang, di mana beban ganda 

malnutrisi terjadi (World Obesity 

Federation, 2022).  

Prevalensi obesitas akan terus 

meningkat secara global. Data baru yang 

disajikan dalam World Obesity Atlas 

(2022)  menunjukkan bahwa, pada tahun 

2030, diperkirakan 1 dari 5 wanita dan 1 

dari 7 pria akan hidup dengan obesitas 

(IMT 30 kg/m2), setara dengan lebih dari 

1 miliar orang di seluruh dunia (World 

Obesity Federation, 2022). Di seluruh 

wilayah Asia Tenggara, 1 dari 20 pria 

(5,15%) dan 1 dari 11 wanita (9,31%) 

diperkirakan memiliki IMT 30 kg/m2 

pada tahun 2030. Ini setara dengan lebih 

dari 39 juta pria dan 69 juta wanita di 

wilayah yang berisiko mengalami 

komplikasi obesitas pada tahun 2030. 

Dari jumlah tersebut, lebih dari 5 juta pria 

diprediksi memiliki IMT 35 kg/m2 dan 

lebih dari 1 juta diprediksi memiliki IMT 

40 kg/m2, sementara 16 juta wanita 

diprediksi memiliki IMT  35 kg/m2 dan 

hampir 4 juta memiliki IMT 40kg/m2. 

Estimasi prevalensi obesitas pada tahun 

2030 di Indonesia adalah 14% 

perempuan dan 8% pria (World Obesity 

Federation, 2022). 

Studi awal dari sejumlah negara 

menunjukkan bahwa prevalensi 

kelebihan berat badan dan obesitas 
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dan/atau indeks massa tubuh rata-rata 

telah meningkat pada anak-anak dan 

remaja selama pandemi COVID-19. 

Selain menjadi masalah kesehatan, orang 

yang hidup dengan obesitas dapat 

menghadapi stigma dan menderita 

kesehatan mental yang buruk, dan juga 

dapat berdampak pada pencapaian 

pendidikan dan kesempatan kerja. 

Masa remaja merupakan fase 

transisi dari masa anak-anak sampai 

dewasa dan mencakup periode antara 10 

dan 19 tahun (Neves et al., 2021). 

Transisi dari remaja akhir ke usia dewasa 

awal merupakan periode waktu 

perkembangan yang penting, ditandai 

dengan meningkatnya kemandirian dan 

otonomi. Mahasiswa tergolong dalam 

kelompok usia transisi dari masa remaja 

akhir menjadi dewasa awal. Pada masa 

ini merupakan peluang bagi kaum muda 

untuk mengembangkan pola perilaku 

baru, termasuk pola makan/diet, aktivitas 

fisik, dan perilaku terkait berat badan 

lainnya. Perilaku ini dapat menjadi 

kebiasaan hingga dewasa nanti sehingga 

masa ini merupakan waktu yang tepat 

untuk intervensi perilaku hidup sehat 

(Bailey et al., 2020).  

Penelitian ini merupakan 

penelitian awal yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran status gizi 

berdasarkan antropometri pada 

mahasiswa program studi gizi di 

Universitas Negeri Malang. 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2022. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa S1 Gizi 

Universitas Negeri Malang angkatan 

2022 sejumlah 30 mahasiswa. Penentuan 

jumlah sampel penelitian menggunakan 

metode purposive sampling. Pada saat 

pengukuran subjek penelitian dalam 

keadaan sehat dan tidak memiliki 

disabilitas. Status gizi mahasiswa diukur 

berdasarkan antropometri yaitu suatu 

metode  yang digunakan untuk menilai 

ukuran, proporsi, dan komposisi tubuh 

manusia. Penentuan status gizi dilihat 

berdasarkan Z-Score menggunakan 

software WHO Anthro Plus. Selanjutnya 

dari hasil perhitungan tersebut, status gizi 

dikategorikan berdasarkan IMT/U 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Berikut pengkategoriannya : 1) Gizi 

kurang (thinness) : -3 SD sd <-2 SD; 2) 

Gizi baik (normal) : -2 SD sd +1 SD; 3) 

Gizi lebih (overweight) : +1 SD sd +2 

SD; 4) Obesitas (obese) :  > +2 SD 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden Penelitian 

Subjek penelitian yang termasuk 

dalam penelitian ini adalah 30 

mahasiswa. Seluruh subjek penelitian 

dapat mengikuti penelitian ini sampai 

selesai dan tidak ada subjek penelitian 
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yang drop out. Sebanyak 23% subjek 

penelitian berjenis kelamin laki-laki dan 

77% responden perempuan dengan 

rentang usia 16-19 tahun. Distribusi 

responden berdasarkan jenis kelamin 

terdapat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Distribusi Ressponden 

Penelitian berdasarkan 

jenis kelamin 

 

Status Gizi 

Pada pengukuran status gizi 

responden, dapat didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar responden memiliki status 

gizi baik (normal) berdasarkan IMT/U.  

Secara terperinci, pada Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa sebanyak 80% responden 

memiliki status gizi baik (normal), 10% 

responden memiliki status gizi obesitas, 

7% responden memiliki  status gizi lebih 

(overweight) dan sebanyak 3% 

responden memiliki status gizi kurang 

(thinness). 

Terdapat perbedaan antara status 

gizi responden perempuan dan laki-laki. 

Pada Tabel 1, dapat dilihat gambaran 

status gizi responden perempuan. 

Sebanyak 82.6% responden perempuan 

memiliki status gizi baik (normal), 8.7% 

 

Gambar 2. Gambaran status gizi 

responden  

 

responden memiliki status gizi lebih 

(overweight), 4.3% responden memiliki 

status gizi obesitas dan 4.3% responden 

memiliki status gizi kurang (thinness). 

 

Tabel 1. Gambaran Status Gizi 

Responden Perempuan 

Status Gizi n % 

Gizi kurang (thinness) 1 4.3 

Gizi baik (normal) 19 82.6 

Gizi lebih (overweight) 2 8.7 

Obesitas (obese) 1 4.3 

 

Pada Tabel 2, dapat dilihat 

gambaran status gizi responden laki-laki. 

Sebanyak 71,4% responden laki-laki 

memiliki status gizi baik (normal) dan 

28,6% responden memiliki status gizi 

obesitas. Status gizi individu 

menggambarkan zat gizi yang 

dikonsumsi dalam keseharian dan 

penggunaannya di dalam tubuh 

(Supariasa, 2002). Status gizi yang baik 

didapatkan dari pola makan seimbang. 

Bila asupan makanan melebihi 

Perempuan

77%

Laki

-laki

23%

3%

80%

7%
10%

Gizi kurang (thinness) Gizi baik (normal)

Gizi lebih (overweight) Obesitas (obese)
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kebutuhan tubuh maka tubuh akan 

kelebihan berat badan bahkan 

kegemukan. Sebaliknya apabila asupan 

makanan kurang dari kebutuhan, tubuh 

akan kurus dan dapat terserang beberapa 

penyakit (Cholidah et al., 2020). 

 

Tabel 2. Gambaran Status Gizi 

Responden Laki-laki 
Status Gizi n % 

Gizi kurang (thinness) 0 0 

Gizi baik (normal) 5 71.4 

Gizi lebih (overweight) 0 0 

Obesitas (obese) 2 28.6 

 

Pada penelitian ini, mayoritas 

mahasiswa prodi gizi memiliki status gizi 

baik (normal). Sejalan dengan penelitian 

Cholidah (2020) yang juga meneliti 

status gizi pada mahasiswa, didapatkan 

hasil temuan untuk status gizi, 18 

mahasiswa (20,45%) dengan status gizi 

kurang, 58 mahasiswa (65,91%) dengan 

status gizi normal, 8 mahasiswa (9,09%) 

dengan status gizi berat badan lebih, dan 

4 mahasiswa (4,54%) dengan status gizi 

obesitas (Cholidah et al., 2020). 

Penelitian Angesti (2020) juga memiliki 

hasil yang serupa. Sebagian besar status 

gizi responden adalah gizi normal 

(54,7%) disusul dengan gizi lebih 

(29,5%) dan gizi kurang (15,8%) 

(Angesti & Manikam, 2020). Pada 

penelitian Blongkod (2022),  mahasiswa 

yang memiliki status gizi normal 58%, 

underweight (kurus) 34% dan overweight 

(gemuk) sebesar 8% (Blongkod et al., 

2022). 

Status gizi individu 

menggambarkan nutrisi yang dikonsumsi 

dalam keseharian. Status gizi normal 

terjadi apabila tubuh menerima asupan 

zat gizi yang mencukupi kebutuhan 

tubuh untuk pemeliharaan kehidupan, 

pertumbuhan, pemeliharaan fungsi 

normal tubuh dan untuk produksi energi. 

Status gizi dikatakan baik bila pola 

makan kita seimbang. Artinya jumlah 

dan jenis makanan yang kita konsumsi 

sesuai dengan kebutuhan tubuh. Bila 

yang dimakan melebihi kebutuhan akan 

menyebabkan kegemukan, sebaliknya 

bila yang dimakan kurang dari yang 

dibutuhkan tubuh akan kurus. 

Sementara untuk mahasiswa yang 

memiliki badan gemuk mereka biasanya 

menyukai makanan yang terlalu banyak 

mengandung karbohidrat, gula dan lemak 

seperti mie instan, teh manis dan fried 

chicken. Pemilihan makanan dengan 

prinsip asal kenyang tanpa 

mempertimbangan kandungan zat gizi 

sangat tidak dibenarkan. Persentase 

status gizi gemuk atau kelebihan berat 

badan akan terus meningkat jika pola 

makannya tidak diperbaiki dan dapat 

menyebabkan obesitas (Blongkod et al., 

2022). 

Obesitas didefinisikan sebagai 

kelainan gizi dan metabolik yang 

diakibatkan dari berbagai faktor. Kondisi 
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ini dicirikan dengan tingginya persentase 

lemak di tubuh akibat ketidakseimbangan 

antara kalori yang diasup dengan kalori 

yang dikeluarkan. Selain itu, kurangnya 

aktifitas fisik dan gaya hidup sedenter 

juga mempercepat terjadinya obesitas. 

Remaja obes cenderung ketika dewasa 

juga akan menjadi obese.  

Selain asupan makanan, tingkat 

pengetahuan gizi juga merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi status gizi 

(WHO, 2012). Sebuah studi yang 

melibatkan orang dewasa Irlandia 

melaporkan mereka yang memiliki skor 

pengetahuan lebih rendah terkait 

pemilihan makanan yang tepat, masing-

masing memiliki IMT kurus dan 

kelebihan berat badan (O’Brien & 

Davies, 2007). Pengetahuan gizi dapat 

memberikan motivasi dan dorongan 

untuk pola makan yang lebih sehat 

sehingga akan berdampak pada status 

gizi yang baik (Zhang et al., 2018). 

Pengetahuan gizi yang tepat dan 

memadai sangat diperlukan untuk 

mencegah gangguan gizi  (Dkk Sufyan, 

2020). 

Dalam penelitian Sufyan (2020), 

terdapat sebanyak 51,1% responden 

memiliki pengetahuan gizi cukup, lebih 

tinggi dibandingkan responden dengan 

pengetahuan gizi kurang 48,9%. Tingkat 

pengetahuan gizi individu berbanding 

lurus dengan status gizinya (Yahia et al., 

2016).  

Temuan lain adalah skor tertinggi 

untuk pengetahuan gizi terdapat pada 

siswa dengan berat badan normal, 

dibandingkan dengan siswa dengan berat 

badan kurang, kelebihan berat badan dan 

obesitas. Temuan ini konsisten dengan 

Yahia (2016), yang menemukan skor 

pengetahuan gizi tertinggi di antara 

mahasiswa universitas AS dengan 18,5 ≤ 

IMT <24,9. Hasil ini dapat dijelaskan 

oleh fakta bahwa individu dengan berat 

badan normal berusaha mengikuti 

panduan gizi untuk mempertahankan 

berat badan ideal dengan membuat 

pilihan makanan yang lebih sehat (Dian 

Sufyan et al., 2019).  

Penelitian ini menggunakan 

subjek mahasiswa prodi gizi. Mahasiswa 

ilmu kesehatan memiliki pengetahuan 

gizi yang cukup 0,04 kali lebih banyak 

dibandingkan dengan mahasiswa non-

ilmu kesehatan (Sufyan, 2020). 

Mahasiswa gizi memiliki pengetahuan 

gizi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa dengan jurusan lain 

(Hong et al., 2016). Mahasiswa ilmu 

kesehatan memiliki pengetahuan gizi 

yang berbeda karena mereka lebih sering 

terpapar informasi gizi dalam proses 

pembelajarannya dibandingkan dengan 

mahasiswa non-ilmu kesehatan  (Yahia et 

al., 2016). Hal ini dapat menjadi salah 

satu alasan terkait status gizi mahasiswa 

prodi gizi Universitas Negeri Malang 

adalah gizi baik (normal). 
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Selain pengetahuan, aktivitas fisik 

juga memengaruhi status gizi seseorang. 

Risiko kelebihan gizi meningkat secara 

signifikan sebesar 2.46 kali pada remaja 

dengan aktivitas fisik kurang (p = 0.016) 

dan meningkat sebesar 1.94 kali pada 

remaja dengan kebiasaan konsumsi sayur 

yang kurang (p = 0.005) (Heratama et al., 

2021). Penelitian sebelumnya oleh 

Kurdanti et al (2015) didapatkan hasil 

bahwa remaja dengan aktivitas fisik tidak 

aktif berisiko lebih mengalami obesitas 

(Kurdanti et al., 2015). Remaja yang 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang 

rendah lebih berisiko mengalami 

kelebihan berat badan atau obesitas dan 

memiliki risiko tinggi lingkar pinggang 

yang lebih besar  (Mead et al., 2017). 

Baja & Rismayanthi (2019) yang 

menyatakan bahwa status gizi dan 

aktivitas fisik memiliki hubungan yang 

saling memengaruhi (Baja & 

Rismayanthi, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini yaitu 

status gizi mahasiswa prodi gizi tingkat I 

di Universitas Negeri Malang mayoritas 

memiliki status gizi baik (normal), tetapi 

juga terdapat mahasiswa yang memiliki 

status gizi obesitas, gizi lebih, dan gizi 

kurang. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu mengkaji lebih dalam terkait 

hubungan status gizi dan pola konsumsi 

mahasiswa serta dapat pula dikaitkan 

dengan kesehatan mental.  
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